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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 Setelah kita uraikan dari proses perancangan, pembuatan, dan pengujian 

Rancang Bangun Alat Pendeteksi Volume Reservoir Air Radiator Pada 

Kendaran Berbasis IOT (Internet Of Things)  alat dapat bekerja sesuai dengan 

pemprograman yang sudah dibuat, serta kinerja dari alat berkerja dengan 

optimal. Dan dapat  disimpulkan bahwa: 

1. Untuk pembuatan alat ini mempunyai 2 tahap yaitu proses 

perancangan hardware, perancangan software melalui 2 aplikasi yaitu 

aplikasi Arduino IDE pada laptop dan Blynk pada handphone. 

2. Pada proses pengujian dilakukan dengan 3 keadaan air pendingin yaitu 

pada level 0%-25% atau dibawah 136 cc kondisi air dalam keadaan low 

indikator buzzer dan LED menyala warna merah menandakan 

peringatan untuk pengisian air pendingin, pada level 26%-50% atau 

diatas 136 cc kondisi air dalam keadaan normal LED dan buzzer tidak 

menyala, dan pada saat level 100% atau 550cc kondisi air dalam 

keadaan normal indikator peringatan tidak menyala dan semua 

pengujian dapat bekerja dengan baik. 

 

V.2 Saran 

 Setelah melakukan penelitian terhadap “Rancang Bangun Alat Pendeteksi 

Volume Reservoir Air Radiator Pada Kendaran berbasis IOT (Internet Of 

Things) ” , ada hal saran yang perlu di perbaiki : 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa lebih baik lagi guna untuk 

memberi peringatan dini kepada pengemudi akan pentingnya 

mengecek air pendingin pada reservoir radiator untuk menghindari 

terjadinya overhead pada mesin akibat tidak ada air pendingin radiator. 

2. Untuk pengembangan selanjutnya alat ini dapat di terapkan langsung 

pada kendaraan dan dapat lebih sempurna dari alat sebelumnya. 
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3. Setelah berbagai uji coba alat, alat harus memerlukan koneksi jaringan 

yang stabil untuk membaca data di aplikasi. 

4. Untuk penelitian selanjutnya sensor ultrasonic dapat di ganti 

menggunakan sensor infrared agar tidak memakan tempat yang sangat 

berlebihan. 

5. Untuk penelitian selanjutnya untuk penerapan alat dapat diterapkan 

pada berbagai jenis kendaraan.  
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